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Yth. Kepala Sadan Kepegawaian Daerah 
Provinsi Riau 

di -

Pekanbaru 

Dalam rangka pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah, Peraturan Presiden Nomor 

29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah, dan 

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Sirokrasi 

Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas lmplementasi Sistem 

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah, kami sampaikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Kami telah melakukan evaluasi atas akuntabilitas kinerja Sadan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Riau untuk tahun 2017, dengan tujuan: 

1) Memperoleh informasi tentang implementasi Sistem AKIP. 

2) Menilai akuntabilitas kinerja instansi pemerintah. 

3) Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan kinerja dan penguatan 

akuntabilitas instansi. 

4) Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya. 

2. Evaluasi dilaksanakan terhadap 5 (lima) komponen besar manajemen 

kinerja, yang meliputi: Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan 

Kinerja, Evaluasi Internal dan Pencapaian Sasaran / Kinerja Organisasi. 

Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah (LKj IP) tahun 2017 merupakan salah 

satu dokumen yang. dievaluasi selain dokumen Rencana Strategis (Renstra), 



dokumen Rencana Kinerja Tahunan (RKT), dokumen Penetapan Kinerja 

(PK), serta dokumen terkait lainnya. 

3. Hasil evaluasi dituangkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai dari 0 s.d. 

100. Sadan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau memperoleh nilai sebesar 

67, 11 termasuk kategori '8' atau baik, dengan rincian sebagai berikut: 

No. I TAHUN 2016 TAHUN 2017 
URAIA N 

BOBOT NILAI BOBOT NILAI 

1 Perencanaan Kinerja 30 25,60 30 25,05 

2 Pengukuran Kinerja 25 15,00 25 16,25 

3 Pelaporan Kinerja 15 9,45 15 9,62 

4 Evaluasi Internal 10 2,33 10 4,20 

5 Capaian Kinerja 20 13, 11 20 12,00 

NILAI HASIL EVALUASI 100 65,50 100 67,11 

TING KAT AKUNTABILITAS KINERJA 8 8 

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan akumulasi penilaian terhadap 

seluruh komponen manajemen kinerja yang dievaluasi pada Badan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Riau dengan rincian sebagai berikut: 

4.1 . Perencanaan Kinerja 

Komponen Perencanaan Kinerja terdiri dari 2 sub komponen, 6 sub-sub 

komponen dan 39 indikator. Capaian nilai kinerja untuk komponen 

Perencanaan kinerja Sadan Kepegawaian Daerah Provinsi Riau tahun 

2017 memperoleh nilai 25,05 dari bobot nilai 30,00 dengan uraian 

sebagai berikut: 

4.1.1. Sub Komponen Perencanaan Strategis 

Hasil penilaian pada sub komponen ini meliputi penilaian terkait 

pemenuhan Renstra (9 indikator), kualitas Renstra (8 indikator) 

dan implementasi Renstra (3 indikator). Dari hasil penilaian 

diperoleh capaian nilai kinerja untuk ketiga sub-sub komponen 

tersebut adalah sebesar 8,30 dari bobot nilai 10,00. ,,,...---
4.1.2. Sub Komponen Perencanaan Kinerja Tahunan 

Hasil penil_aian pada sub komponen ini meliputi penilaian terkait 

pemenuhan perencanaan kinerja tahunan (4 indikator), kualitas 
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perencanaan kinerja tahunan (1 0 indikator), implementasi 

perencanaan kinerja tahunan (5 indikator). Dari hasil penilaian 

diperoleh capaian nilai kinerja untuk ketiga sub komponen 

tersebut adalah sebesar 16,75 dari jumlah bobot sebesar 20,00. 
~ 

4.2. Pengukuran Kinerja 

Komponen Pengukuran Kinerja terdiri dari 3 sub komponen dan 20 

indikator. Pengukuran kinerja Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Riau memperoleh nilai sebesar 16,25 dari bobot nilai 25,00. Sub 

komponen pengukuran kinerja yang dinilai tersebut, terdiri dari: 

4.2.1. Sub Komponen Pemenuhan Pengukuran 

Hasil penilaian pada sub komponen ini meliputi penilaian terkait 

4 indikator. Dari hasil penilaiannya diperoleh capaian nilai kinerja 

untuk sub komponen tersebut adalah sebesar 4,38 dari bobot 

nilai 5,00. 

4.2.2. Sub Komponen Kualitas Pengukuran 

Hasil penilaian pada sub komponen ini meliputi penilaian terkait 

1 0 indikator. Dari hasil penilaiannya diperoleh capaian nilai 

kinerja untuk sub komponen tersebut adalah sebesar 8, 13 dari 

jumlah bobot sebesar 12,50 pencapaian nilai yang belum 

memadai ini disebabkan pengukuran kinerja belum 

dikembangkan dengan menggunakan pengelolaan teknologi 

informasi. 

4.2.3. lmplementasi Pengukuran 

Hasil penilaian pada sub komponen ini meliputi penilaian terkait 6 

indikator. Dari hasil penilaiannya diperoleh capaian nilai kinerja 

untuk sub komponen terse but adalah sebesar 3, 75 dari jumlah 

bobot sebesar 7,50. 

4.3. Pelaporan Kinerja 

Komponen Pelaporan kinerja terdiri dari 3 sub komponen, dan 16 

indikator. Pelaporan kinerja Badan Kepegawaian Provinsi Riau 

memperoleh nilai sebesar 9,62 dari bobot nilai 15,00 dengan uraian 

sebagai berikut: 



4.3.1 . Sub Komponen Pemenuhan Pelaporan 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 4 

indikator. Dari Hasil penilaian terhadap Pemenuhan Laporan 

Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (LKj IP) memperoleh 

nilai sebesar 2,81 dari standar/bobot nilai 3,00. 

4.3.2. Sub Komponen Penyajian lnformasi Kinerja 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 7 

indikator. Dari hasil penilaian terhadap Penyajian lnformasi 

Kinerja memperoleh nilai sebesar 4, 10 dari bobot nilai 7,50. 

4.3.3. Sub Komponen Pemanfaatan lnformasi Kinerja 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 5 

indikator. Dari hasil penilaian terhadap Pemanfaatan lnformasi 

Kinerja memperoleh nilai sebesar 2, 70 dari bobot nilai 4,50. 

4.4. Evaluasi Internal 

Komponen evaluasi internal terdiri dari 3 sub komponen dan 11 

indikator. Evaluasi kinerja internal Badan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Riau memperoleh nilai sebesar 4,20 dari bobot nilai 10,00 yang terdiri 

dari penilaian atas Sub Komponen Pemenuhan Evaluasi, Sub 

Komponen Kualitas Evaluasi, dan Sub Komponen Pemanfaatan 

Evaluasi, dengan uraian sebagai berikut: 

4.4.1. Sub Komponen Pemenuhan Evaluasi 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 3 

indikator. Dari Hasil penilaian Sub Komponen Pemenuhan 

Evaluasi ini memperoleh nilai sebesar 1, 78 dari standar/bobot 

nilai 2,00. 

4.4.2. Sub Komponen Kualitas Evaluasi 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 6 

indikator. Dari hasil penilaian Sub Komponen lni memperoleh 

nilai sebesar 1,67 dari bobot nilai 5,00, hal ini disebabkan: 

Q Evaluasi program belum memberikan rekomendasi-

rekomendasi peningkatan kinerja yang dapat dilaksanakan 

(:) Pemantauan Rencana Aksi belum memberikan alternatif 

rerbaikan r n, darat dilaksanakani dan 



G Hasil evaluasi Rencana Aksi belum menunjukkan perbaikan 

setiap periode. 

4.4.3. Sub Komponen Pemanfaatan Evaluasi 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 2 

indikator. Dari hasil penilaian Sub Komponen ini memperoleh 

nilai sebesar 0, 75 dari bobot nilai 3,00, hal ini disebabkan; 

• Hasil evaluasi program belum ditindaklanjuti untuk perbaikan 

pelaksanaan program di masa yang akan datang; dan 

• Hasil evaluasi Rencana Aksi belum ditindaklanjuti dalam 

bentuk langkah-langkah nyata. 

4.5. Pencapaian Sasaran/Kinerja Organisasi 

Komponen Sasaran/Kinerja Organisasi terdiri dari 2 sub komponen dan 

6 indikator. Penilaian terhadap Sasaran/Kinerja Organisasi Sadan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Riau memperoleh nilai sebesar 12,00 

dari bobot nilai 20,00 dengan uraian sebagai berikut: 

4.5.1. Sub Komponen Kinerja Yang Dilaporkan (Output) 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 3 

indikator. Dari Hasil penilaian Sub Komponen ini memperoleh 

nilai sebesar 4,50 dari standar/bobot nilai 7,50, hal ini 

disebabkan capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya 

capaian kinerja tidak lebih baik dari tahun sebelumnya. 

4.5.2. Sub Komponen Kinerja Yang Dilaporkan (Outcome) 

Hasil penilaian sub komponen ini meliputi penilaian terkait 3 

indikator. Dari hasil penilaian Sub Komponen lni memperoleh 

nilai sebesar 7,50 dari bobot nilai 12,50, capaian kinerja tidak 

lebih baik dari tahun sebelumnya. 

5. Rekomendasi Evaluasi Tahun Lalu yang Selum Ditindaklanjuti 

Rekomendasi yang dituangkan dalam Laporan Hasil Evaluasi AKIP Sadan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Riau tahun 2016 sebagaimana tercantum 

dalam Laporan Nomor : 700/IP/824/2017, tanggal 20 Oktober 2017 yang 

belum ditindaklanjuti yaitu: 



5.1 .;:engukuran Kinerj~ 

• Melakukan pengukuran kinerja yang dikembangkan dengan 

menggunakan pengelolaan teknologi informasi. 

5.2. Evaluasi Lnternal 
~ 

• Melakukan pemantauan Rencana Aksi dalam rangka memberikan 

alternatif perbaikan yang dapat dilaksanakan; dan 

• Menindaklanjuti hasil evaluasi program untuk perbaikan 

pelaksanaan program di masa yang akan datang. 

• Menindaklanjuti hasil evaluasi Rencana Aksi dalam bentuk langkah-

langkah nyata. 

Terhadap rekomendasi Laporan Hasil Evaluasi AKIP tahun 2016 yang belum 

ada tindak lanjutnya agar dilaksanakan sesuai dengan saran dan 

rekomendasinya. 

6. Terhadap permasalahan yang telah dikemukakan di atas, kami 

merekomendasikan kepada Kepala Sadan Kepegawaian Daerah Provinsi 

Riau beserta seluruh jajarannya agar dilakukan perbaikan SAKIP Sadan 

Kepegawaian Daerah Provinsi Riau, yakni sebagai berikut: 

6.1. Untuk Pengukuran Kinerja: 

(9 Pengukuran kinerja agar dikembangkan dengan menggunakan 

pengelolaa~~ologi informasi;_.. 

6.2. Untuk Evaluasi Internal: 

• Evaluasi program agar memberikan rekomendasi-rekomendasi 

peningkatan kinerja yang dapat dilaksanakan 

• Pemantauan Rencana Aksi agar memberikan alternatif perbaikan 

yang dapat dilaksanakan; dan 

• Hasil evaluasi Rencana Aksi agar menunjukkan perbaikan setiap 

periode. 

• Hasil evaluasi program agar ditindaklanjuti untuk perbaikan 

pelaksanaan program di masa yang akan datang; dan 

• Hasil evaluasi Rencana Aksi agar ditindaklanjuti dalam bentuk 

langkah-langkah nyata. 



·a disampaikan hasi l evaluasi atas akuntabilitas kinerja Sadan 

• =- egawaian Daerah Provinsi Riau Tahun 2017. 

-=- a kasih atas perhatian dan kerjasama Saudara. 

Pembina Utama Muda 

NIP. 19641207 199203 1 010 

Tembusan: 

- Yth. Gubernur Riau 

Sekretaris Daerah Provinsi Riau 
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LEM BAR KRITERIA EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI PEMERINTAH 

PROVINSI RIAU 
SADAN KEPEGAWAIAN DAERAH 

-.. 1-:;j\:t:~~J~i!f!i4Ek~\~.i.~iti?1-l~~-1~t:s/~Jrj1~1jit; :~ti~:~t,( ·,f-2{'>"..:.,::g~t:<eD~~,.-'. :,_>:- ,,;> 
;:_;,, .. ,c~tvtJ?{;J? ~;., ;?;-,:NIIW.~.,. ·-: 

;, - ,_ -. -0".::;~:~i.8~~~¥: t~·.,;;.~;'("-(·;·}}ft~-, \~:2 --;~.~; it·/~f~);<f. :r~~i,.._;<~i/:iC))~;;~:\~-;~:r-.::;J \\iZ1.~~}1)J2;;;_. ;i~i~?..iii3{{~t;J;J:.( ;\t:Y-·;__4 '..J:.". 
- PERENCANAAN KINERJA (30%) 30,00 83,51% 25,05 

L PERENCANAAN STRATEGIS (10%} 10,00 83,02% 8,30 
a. PEMENUHAN RENSTRA (2%) 2,00 $,-~·~';~1"~7;% 1,83 
1 Renstra SKPD telah disusun y 1,00 
2 Renstra telah memuat tujuan y 1,00 

3 
Tujuan yang ditetapkan telah di lengkapi dengan ukuran keberhasilan 
(indikator) 

8 0,75 

4 Tujuan telah disertai target keberhasilannya 8 0,75 
5 Dokumen Renstra telah memuat sasaran y 1,00 
6 Dokumen Renstra telah memuat indikator kineria sasaran A 1,00 
7 Dokumen Renstra telah memuat target tahunan A 1,00 
8 Renstra telah menvaiikan IKU 8 0 ,75 
9 Renstra telah dipublikasikan y 1,00 

b . KUALITAS RENSTRA (5%) 5,00 rt'i:&"f~38% 4,22 
10 Tujuan telah berorientasi hasil A 1,00 

11 
ukuran keberhasilan (indikator) tujuan (outcome) telah memenuhi 

8 0,75 
kriteria ukuran keberhasilan yanq baik 

12 Sasaran telah berorientasi hasil A 1,00 

13 
lndikator kinerja sasaran (outcome dan output) telah memenuhi kriteria 

A 1, 00 
indikator kineria vanq baik 

14 Tarqet kineria ditetapkan denqan baik 8 0,75 

15 
Program/kegiatan merupakan cara untuk mencapai 

8 0,75 
tuiuan/sasaran/has11 proqram/hasil keqiatan 

16 Dokumen Renstra telah selaras dengan Dokumen RPJMD 8 0,75 

17 
Dokumen Renstra telah menetapkan hal-hal yang seharusnya 

8 0 ,75 
ditetaokan 

C. IMPLEMENTASIRENSTRA(3%} 3,00 5f~·ti?:'-ict:7_~,oo%· 2,25 

18 
Dokumen Renstra digunakan sebagai acuan penyusunan Dokumen 

8 0,75 
Rencana Keria dan Anciqaran 

19 
Target jangka menengah dalam Renstra tel ah dimonitor 

8 0,75 
I pencapaiannya sampai denqan tahun berialan 

20 Dokumen Renstra telah direviu secara berkala 8 0,75 

IL PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (20%} 20,00 83,75% 16,75 
a. PEMENUHAN PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (4%} 4,00 ~·~ oif.00%. 4,00 
1 Dokumen perencanaan kinerja tahunan telah disusun y 1,00 
2 Perjanjian Kineria (PK) telah disusun y 1,00 
3 PK telah menyajikan IKU A 1,00 
4 PK telah dipubl ikasikan y 1,00 

b. KUALITAS PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (1 0%) 10,00 ~-82;'--stio/J 8,25 
5 Sasaran telah berorientasi hasil . A 1,00 

6 
lndikator kinerja sasaran dan hasil program (outcome) telah memenuhi 

A 1,00 
kriteria indikator kineria vana baik 

7 Target kinerja ditetapkan dengan baik B 0,75 
8 Kegiatan merupakan cara untuk mencapai sasaran B 0,75 

9 
Kegiatan dalam rangka mencapai sasaran telah didukung oleh ·- -

anqqaran vanq memadai 
B 0,75 

10 Dokumen PK telah selaras dengan RPJMD/Renstra B 0,75 

11 
Dokumen PK telah menetapkan hal-hal yang seharusnya ditetapkan 

B 0,75 
(dalam kontrak kinerja/tugas fungsi) 

12 Rencana Aksi atas Kinerja sudah ada y 1,00 

13 
Rencana Aksi atas Kinerja telah mencantumkan target secara periodik 

C 0,50 
atas kineria 
Rencana Aksi atas kinerja lel1c1li mencunlurnkan c.ub k.::giatan/ 

14 komponen rinci setiap periode yang akan dilakukan dalam rangka y 1,00 
mencapai kinerja 



c. IMPLEMENTASI PERENCANAAN KINERJA TAHUNAN (6%) 

Rencana kinerja tahunan dimanfaatkan dalam penyusunan anggaran 
15 

16 
Target kinerja yang diperjanjikan telah digunakan untuk mengukur 
keberhasi lan 

17 
Rencana Aksi atas Kinerja telah dimonitor pencapaiannya secara 
berkala 

18 
Rencana Aksi telah dimanfaatkan dalam pengarahan dan 
pengorganisasian keaiatan 

19 
Perjanjian Kinerja telah dimanfaatkan untuk penyusunan (identifikasi) 
kinerja sampai kepada tingkat eselon Ill dan IV 

B. PENGUKURAN KINERJA (25%) 
I. PEMENUHAN PENGUKURAN (5%) 

1 
Telah terdapat indikator kinerja utama (!KU) sebagai ukuran kinerja 
secara formal 

2 
Telah terdapat ukuran kinerja tingkat eselon Ill dan IV sebagai turunan 
kineria atasannya 

3 Terdapat mekanisme pengumpulan data kinerja 
4 lndikator Kinerja Utama telah dipublikasikan 

II. KUALITAS PENGUKURAN {12,5%) 
5 IKU telah memenuhi kriteria indikator yang baik 
6 IKU telah cukup untuk mengukur kinerja 
7 IKU unit kerja telah selaras dengan IKU IP 

8 
Ukuran (lndikator) kinerja eselon Ill dan IV telah memenuhi kriteria 
indikator kinerja yang baik 

9 
lndikator kinerja eselon Ill dan IV telah selaras dengan indikator kinerja 
atasannva 

10 
Sud ah terdapat ukuran (indikator) kinerja individu yang mengacu pada 
IKU unit keria oraanisasi/atasannva 

1· 1 Pengukuran kinerja sudah dilakukan secara berjenianq 
12 Pengumpulan data kinerja dapat diandalkan 

13 
Pengumpulan data kinerja atas Rencana Aksi dilakukan secara 
berkala (bulanan/triwulanan/semester) 

14 
Pengukuran kinerja sudah dikembangkan menggunakan teknolog i 
1nformas1 

111. IMPLEMENTASI PENGUKURAN (7,5%) 

15 
IKU telah dimanfaatkan dalam dokumen-dokumen perencanaan dan 
penqanqqaran 

16 IKU telah dimanfaatkan untuk penilaian kineria 
17 Target kinerja eselon Ill dan IV telah dimonitor pencapaiannya 

Hasil pengukuran (capaian) kinerja mulai dari setingkat eselon IV 
18 keatas tel ah dikaitkan dengan ( dimanfaatkan sebagai dasar 

pemberian) reward & punishment 
19 I KU tel ah direviu secara berka/a 

20 
Pengukuran kinerja atas Rencana Aksi digunakan untuk pengendalian 
dan pemantauan kinerja secara berkala 

C. PELAPORAN KINERJA (15%) 
I. PEMENUHAN PELAPORAN (3%) 
1 Laporan Kinerja telah disusun 
2 Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu 
3 Laporan Kineria telah di upload kedalam website 

4 
Laporan Kinerja menyaj ikan informasi mengenai pencapaian IKU 

11. PENYAJIAN INFORMASI KINERJA (7,5%) 

5 
Laporan Kinerja menyaj ikan informasi pencapaian sasaran yang 
berorientasi outcome 

6 
Laporan Kinerja menyaj ikan informasi mengenai kinerja yang telah 
diperjanjikan 

6,00 i{:1;itti00% __ ',.: 
.,,~- -

4,50 

y 1,00 

B 0,75 

B 0,75 

C 0,50 

B 0,75 

25,00 65,00% 16,25 
4,38 

y 1,00 

B 0,75 

B 0,75 
y 1,00 

8,13 
A 1,00 
B 0,75 
B 0,75 

B 0,75 

B 0,75 

C 0,50 

C 0,50 
C 0,50 

y 1,00 

T 

3,75 

C · 0,50 

B 0,50 
B 0,50 

C 0,50 

C 0,50 

B 0,50 

15,00 64,1_1% 9,62 
2,81 

y 1,00 
y 1,00 
y 1,00 

B 0,75 

4,10 

B 0,75 

B 0 ,75 



7 
Laporan Kinerja menyajikan evaluasi dan analisis mengenai capaian 
kineria 

C 0,50 

Laporan Kinerja menyajikan pembandingan data kinerja yang 
8 memadai antara realisasi tahun ini dengan realisasi tahun sebelumnya C 0,50 

dan pembandinqan lain vanq diperlukan 

9 
Laporan Kinerja menyajikan informasi tentang anal isis efisiensi 
penqqunaan sumber daya 

C 0,33 

10 
Laporan Kinerja menyajikan informasi keuangan yang terkait dengan 

C 0,50 
pencapaian sasaran kineria instansi 

11 lnformasi kineria dalam Laporan Kineria dapat diandalkan C 0,50 

Ill . PEMANFAATAN INFORMASI KINERJA (4,5%1 4,50 %:t;;.-:f~:-l&O~ 2,70 

12 
lnformasi kinerja telah digunakan dalam pelaksanaan evaluasi y 1,00 
akuntabilitas kineria 

13 
lnformasi yang disajikan telah digunakan dalam perbaikan 

1oerencanaan 
C 0,50 

lnformasi yang disajikan telah digunakan untuk menilai dan 
14 memperbaiki pelaksanaan program dan kegiatan organisasi C 0,50 

15 
lnformasi yang disajikan telah digunakan untuk peningkatan kinerja 

C 0,50 

16 lnformasi yanq disaiikan telah digunakan untuk penilaian kineria C 0,50 

D. EVALUASI INTERNAL (10%) 10,00 41,97% 4,20 
I. PEMENUHAN EVALUASI (2%) 2,00 ·:~ i 'r'-89,00% 1,78 

1 
Terdapat pemantauan mengenai kemajuan pencapaian kinerja 
beserta hambatannva 

y •1,00 

2 Eva/uasi oroaram telah dilakukan y 1 00 
3 Evaluasi atas pelaksanaan Rencana Aksi telah dilakukan B 0,67 

11. KUALITAS EVALUASI (5%) 5,00 .,:/t,.,),r,33~¾- 1,67 

4 
Evaluasi program dilaksanakan dalam rangka menilai keberhasilan 
lproqram 

C 0,50 

5 
Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi 

· lperbaikan perencanaan kineria vanq dapat dilaksanakan 
C 0,50 

6 
Evaluasi program telah memberikan rekomendasi-rekomendasi 
lpeninqkatan kineria vanq dapat dilaksanakan D 0,25 

7 
Pemantauan Rencana Aksi dilaksanakan dalam rangka 
menqendalikan kinerja C 0,50 

8 
Pemantauan Rencana Aksi telah memberikan alternatif perbaikan 
I vanq dapat dilaksanakan 

D 0,25 

9 
Hasil evaluasi Rencana Aksi telah menunjukkan perbaikan setiap 

D 
IDeriode -

Ill. PEMANFAATAN EVALUASI (3%) 3,00 J'-:t'il1'J:25~00~ 0,75 

10 
Hasil evaluasi program telah ditindaklanjuti untuk perbaikan 

D . 0,25 I pelaksanaan program di masa yang akan datang 

11 
Hasil evaluasi Rencana Aksi telah ditindaklanjuti dalam bentuk 

D 0,25 
langkah-langkah nvata 

E. PENCAPAIAN SASARAN/KINERJA ORGANISASI (20%) 20,00 60,00% 12,00 
KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTPUT) (7,5%) 7,50 ~~€0;00% 4,50 

1 Tarqet dapat dicapai B ·, 2,00 
2 Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya C ·a.so 
3 lnformasi mengenai kinerja dapat diandalkan B 2,00 

KINERJA YANG DILAPORKAN (OUTCOME) (12,5%) 12,50 '~.t/'¥1.<'}fso:@% 7,50 
4 Target dapat dicapai 3,75 
5 Capaian kinerja lebih baik dari tahun sebelumnya 1,25 
6 lnformasi mengenai kinerja dapat diandalkan 2,50 

HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA (100%) 100,00 67,11% 67,11 


